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PENGERTIAN 
Linen kotor infeksius adalah linen bekas perawatan pasien yang terkena darah atau cairan 
tubuh pasien dan pasien menular/pasien isolasi 

 

TUJUAN 

1. Proses pencucian linen infeksius dapat berjalan dengan baik dan benar sesuai 
prosedur 

2. Mencegah terjadinya infeksi nosokomial 

KEBIJAKAN 

1. Keputusan Kepala RSAU dr. Esnawan Antariks No. Kep/113/VII/2026 tentang 
Kebijakan Pedoman Pelayanan PPI  

2. Kep/121 /VII/2026 Tentang Pedoman Pelayanan Laundry RSAU dr. Esnawan   

Antariksa 

REFERENSI 
Permenkes No. 27 tahun 2017 Tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

Di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 

PROSEDUR 

1. Petugas laundry yang menangani pencucian linen kotor infeksius melakukan cuci 

tangan 

2. Petugas memakai alat pelindung diri (APD) berupa tutup kepala, masker, sarung 
tangan, apron, google/kacamata dan Alas kaki tertutup 

3. Petugas pencucian menerima linen kotor infeksius dari petugas pengambil linen kotor 

4.  Linen kotor infeksius ditimbang dan dicatat tanpa membuka kantong plastik kemudian 
dimasukan ke dalam mesin cuci infeksius,  

5. Petugas pencucian mengoperasikan mesin cuci infeksius kapasitas 30 kg sesuai 
dengan ketentuan program mesin cuci infeksius (kapasitas linen kotor yang masuk 

mesin adalah 27 kg) 

6. Tekan tombol star pada mesin cuci infeksius 

7. Menekan tombol dispenser chemical sesuai dengan ketentuan mesin dispenser 
chemical 
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PROSEDUR  

8. Proses pencucian linen pada mesin cuci infeksius 
a. Pre wash 1 : Tanpa chemical   dengan waktu 10 menit 
b. Pre wash 2 : Tanpa chemical   dengan waktu 10 menit 
c. Prewash 3 : Desinfektan dengan waktu 10 menit 
d. Main wash : Desinfektan dan detergen dengan waktu 30 menit 
e. Rinse 1 : Pembilasan dengan air dengan waktu 5 menit 
f. Rinse 2 : Pembilasan dengan air dengan waktu 5 menit 
g. Rinse 3 : Penetral dan pewangi dengan waktu 15 menit 
h. Extract dengan waktu 5 menit 

9. Setelah prosedur pencucian selesai keluarkan linen dari mesin cuci dan siap 
dikeringkan dimesin pengering 

UNIT TERKAIT Unit Laundry 
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PENGERTIAN 
Proses pencucian linen kotor yang tidak terkontaminasi oleh cairan tubuh pasien (darah, 
fases, nanah, dll) 

 

TUJUAN 

1. Proses pencucian linen infeksius dapat berjalan dengan baik dan benar sesuai 
prosedur 

2. Mencegah terjadinya infeksi nosokomial 

KEBIJAKAN 

1. Keputusan Kepala RSAU dr. Esnawan Antariks No. Kep/113/VII/2026 tentang 
Kebijakan Pedoman Pelayanan PPI  

2. Kep/121 /VII/2026 Tentang Pedoman Pelayanan Laundry RSAU dr. Esnawan 

Antariksa 

REFERENSI 
Permenkes No. 27 tahun 2017 Tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

Di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 

PROSEDUR 

1. Petugas laundry yang menangani pencucian linen kotor non infeksius melakukan cuci 

tangan 

2. Petugas memakai alat pelindung diri (APD) berupa tutup kepala, masker, sarung 
tangan, apron, google/kacamata dan Alas kaki tertutup 

3. Petugas pencucian menerima linen kotor infeksius dari petugas pengambil linen kotor 

4. Linen kotor non infeksius yang telah ditimbang dan dicatat kemudian dimasukan ke 
dalam mesin cuci non infeksius  

5. Petugas pencucian mengoperasikan mesin cuci non infeksius kapasitas 35 kg sesuai 
dengan ketentuan program mesin non cuci infeksius (kapasitas linen kotor yang 

masuk mesin adalah 27 kg) 

6. Tekan tombol star pada mesin cuci non infeksius 

7. Menekan tombol dispenser chemical sesuai dengan ketentuan mesin dispenser 
chemical 
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PROSEDUR  

8. Proses pencucian linen pada mesin cuci non infeksius 

a. Prewash 1 : Desinfektan dengan waktu 10 menit 

b. Main wash : Desinfektan dan detergen dengan waktu 30 menit 

c. Rinse 1 : Pembilasan dengan air dengan waktu 5 menit 

d. Rinse 2 : Pembilasan dengan air dengan waktu 5 menit 

e. Rinse 3 : Penetral dan pewangi dengan waktu 5 menit 

f. Extract dengan waktu 5 menit 

9. Setelah prosedur pencucian selesai keluarkan linen dari mesin cuci dan siap 
dikeringkan dimesin pengering 

UNIT TERKAIT Unit Laundry 

 


